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ABSTRAK
KEANEKARAGAMAN DUNG BEETLE DI BLOK LINDUNG HUTAN

PENDIDIKAN KONSERVASI TERPADU UNIVERSITASLAMPUNG
DI TAHURA WAN ABDUL RACHMAN

Oleh

DEWI IRA RAHMAWATI

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan Hutan Pendidikan
Konservas Terpadu Universitas Lampung. TahuraWan Abdul Rachman
memiliki kekayaan flora dan fauna yang sangat besar salah satunya dung beetle.
Dung beetle dapat dijadikan sebagai indikator kerusakan habitat dalam ekosistem
hutan tropis, karena dung beetle tersebut bersifat sensitif terhadap perubahan
vegetas, iklim mikro dan satwa yang ada di habitatnya. Tujuan penelitian
mengetahui keanekaragaman jenis dung beetle dan mengetahui jenis dung beetle
yang paling banyak di Blok Lindung Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu
Universitas Lampung Tahura Wan Abdul Rachman. Penelitian ini telah dilakukan
pada bulan Desember 2018 — Februari 2019. Metode yang digunakan yaitu metode
trap (jebakan). Trap yang digunakan sebanyak 36 dan ditanam sgjgar dengan
tanah, berjarak 10 m antar trap. kemudian data yang terkumpul dianaisis dengan
indeks keanekaragaman, indeks kemerataan serta indeks kelimpahan. Hasl

penelitian ditemukan sebanyak 34 individu dengan nilai indeks keeanekaragaman
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sedang yang terdiri dari empat jenis (Cattarsius mollosus, Onthopagus sp, Oryctes

rinocheros, dan Aphodius marginellus). Dung beetle lebih banyak ditemukan di
bawah naungan dibandingkan tanpa naungan dengan perbandingan 26:8. Wilayah
ternaungi lebih sesuai untuk aktivitas terbang dung beetle dan menjaga popul asi
dung beetle karena memiliki kelembaban yang cukup. Populasi dung beetle akan
bertahan apabila habitatnya terjaga dengan baik, oleh karenaitu diharapkan pihak
pengel ola tetap menjaga kelestarian Blok Lindung Tahura Wan Abdul Rachman.

Kata kunci: dung beetle, keaneakaragaman, Tahura Wan Abdul Rachman.



ABSTRACT
DIVERSITY OF DUNG BEETLE IN THE PROTECTED BLOCK OF
INTEGRATED CONSERVATION EDUCATION FOREST

INLAMPUNG UNIVERSITY AT TAHURA WAN
ABDUL RACHMAN

By

DEWI IRA RAHMAWATI

TahuraWan Abdul Rachman was the Integrated Conservation Education Forest of
Lampung University. TahuraWan Abdul Rachman has a huge diversity of flora
and fauna, Dung beetle was one of the part of the diversity. Dung beetle used as
an indicator of habitat destruction in tropical forest ecosystems, because the dung
beetle was sensitive to the changes of vegetation, microclimate and animalsin its
habitat. The aims of this research was to find out of the diversity of dung beetle
species and to found out the highest diversity of dung beetle species at the
Protection Block of the Integrated Conservation Education Forest of Lampung
University in TahuraWan Abdul Rachman. This research was conducted
between December - February 2019. The method used was trap metrods. Traps
was used were 36, and put on to soil with range 10 m between traps. The data
was collected and analyzed with diversity index, evenness index and abundance
index. Theresult of this research was found 34 species with amoderet value,

diversity index value was consisting of four types (Cattarsius mollosus,
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Onthopagus sp, Oryctes rinocheros, and Aphodius marginellus). Dung beetle was

more commonly found under shade than without shade at aratio of 26: 8. Shaded
areas are more suitable for flying dung beetle activities and maintain dung beetle
populations because they have sufficient humidity. Dung beetle population will
surviveif its habitat iswell preserved, thereforeit is expected that the manager
will continue to preserve the Tahura Wan Abdul Rachman Protection Block.

Keywords: dung beetle, diversity, TahuraWan Abdul Rachman forest park.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Hutan pendidikan merupakan wahana bagi masyar akat khususnya pelgjar,
mahasi swa dan peneliti untuk mempelgari hutan dan hubungan timbal balik
antarkomponen ekosistemnya. Beberapa hutan pendidikan di Indonesia biasanya
dikelola oleh Universitas (UPTD TahuraWAR, 2009; Wahyudi et al., 2014).
Pulau Sumatera memiliki tujuh Taman Hutan Raya (Tahura) dan salah satunya
berada di Provinsi Lampung yaitu Tahura Wan Abdul Rachman (Tahura WAR)
dengan luas 22.245,50 ha (UPTD TahuraWAR, 2017; Kristin et al., 2018).
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan kawasan hulu yang
berfungs sebagai catchment area (daerah resapan) air yang dapat mengontrol
ataupun mengatur aliran air sungai dan mata air ke sekitar kawasan. (UPTD
Tahura WAR, 2009; Arianto et al., 2018). Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman merupakan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas
Lampung, hal tersebut dinyatakan pada Surat K eputusan penetapan tata batas

nomor : 408/K pts-11/1993 tanggal 10 Agustus 1993.

TahuraWAR memiliki kekayaan flora dan fauna yang sangat besar, yaitu terdapat
728 spesies tumbuhan (Erwin et al., 2017) dan menurut penelitian yang dilakukan

oleh Zulkarnain et al. (2018) beberapa mamalia yang terdapat di Tahura adalah



Tupal (Tupaia sp), Babi Hutan (Sus scrofa), Beruang Madu (Helarctos
malayanus), Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis), Siamang (Hylobates
syndactylus), Napu (Tragulus napu) dan Beruk (Macaca nemestrina). Satwa
tersebut memiliki feses yang menjadi stok pakan bagi dung beetle. Dung beetle
merupakan salah satu keanekaragaman fauna yang terdapat di Tahura WAR dan
merupakan kelompok famili Scarabaeidae (Insecta: Coleoptera) yang dikena

karena hidupnya pada tinja (Kahono dan Setiadi, 2007).

Famili Scarabaeidae yang telah diketahui sebanyak 25.000 spesies (Gillott, 2005)
dan diperkirakan lebih dari 1000 spesies terdapat di Indonesia (Noerdjito, 2012).
Penelitian yang telah dilakukan di beberapa wilayah Indonesia antaralain
Kumbang tinja (dung beetle) merupakan anggota kelompok Coleoptera dari suku
Scarabaeidae yang lebih dikenal sebagai scarab. Kumbang-kumbang ini mudah
dikenali dengan bentuk tubuhnya yang cembung, bulat telur atau memanjang
dengan tungkai bertarsi 5 ruas dan sungut 8-11 ruas dan berlembar. Tiga sampai
tujuh ruas terakhir antena umumnya meluas menjadi struktur-struktur seperti
lempeng yang dibentangkan sangat |ebar atau bersatu membentuk satu gada ujung
yang padat. Tibiatungkai depan membesar dengan tepi luar bergeligi atau
berlekuk. Pada kelompok kumbang pemakan tinja bentuk kaki ini khas sebagai

kaki penggali (Borror et al., 1989; Shahabuddin et al., 2005).

Menurut Helmiyetti et al. (2015) kumbang tinja di hutan dapat berfungsi sebagai
pendegradasi materi organik yang berupatinja satwaliar terutama mamalia, dan
kadang- kadang burung sertareptil. Tinjadiuraikan oleh kumbang menjadi

partikel dan senyawa sederhana dalam proses yang dikena dengan daur ulang



unsur hara atau siklus hara. Kumbang tinja merupakan agen pengendali hayati
yang efektif untuk parasit pada saluran pencernaan hewan ternak. Hal ini
dikarenakan umumnya telur-telur parasit tersebut terikut dalam kotoran sapi dan
berkembang sampai menjadi stadium infektif dalam kotoran dan berpindah ke
rerumputan yang kemudian termakan oleh ternak. Dengan memakan telur parasit

pada kotoran maka siklus hidup parasit tersebut terputus.

Kumbang tinjajuga merupakan salah satu bioindikator tingkat kerusakan hutan
tropis dan habitat pada umumnya karena struktur komunitas dan distribusi
kumbang tinja sangat dipengaruhi oleh tingkat penutupan vegetasi dan struktur
fisik hutan (Widhiono et al., 2017). Keberadaan dung beetle dapat dijadikan
sebagai indikator kerusakan habitat dalam ekosistem hutan tropis. Hal ini karena
dung beetle tersebut bersifat sensitif terhadap perubahan vegetasi, iklim mikro dan
satwa yang ada di habitatnya (Muhaimin et al., 2015; Malinaet al., 2018). Peran
lain dari kumbang tinjadi alam adalah sebagai penyebar pupuk alami dan
membantu aerasi tanah. Oleh karenaitu penelitian ini penting dilakukan karena
belum adanya peneliti yang melakukan penelitian padalokasi Hutan Pendidikan
Konservas Terpadu Universitas Lampung Tahura Wan Abdul Rachman. Selain
pentingnya peran dung beetle terhadap ekosistem, data mengenai dung beetle

masih sedikit bahkan di Tahura WAR belum ada.



1.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui keanekaragaman jenis Dung Beetle di Blok Lindung Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung Tahura Wan Abdul
Rachman.

2.  Mengetahui jenis Dung Beetle yang paling banyak pada Blok Lindung Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung Tahura Wan Abdul

Rachman.

1.3. Kerangka Pemikiran

TahuraWan Abdul Rachman merupakan hutan pendidikan terpadu Universitas
Lampung dan merupakan merupakan salah satu pembangunan sektor kehutanan di
Provins Lampung. TahuraWAR terdiri dari beberapa blok, diantaranya adalah
blok pemanfaatan, blok lindung dan blok perhutanan sosial. TahuraWAR
memiliki vegetasi yang masih cukup baik dan masih memiliki flora serta fauna
yang sangat besar diantaranya yaitu yaitu terdapat 728 spesies tumbuhan. Salah
satu fauna yang terdapat di tahura WAR adalah dung beetle yang merupakan
satwa penyebar biji tingkat kedua dan sebagai penyebar pupuk alami serta
membantu aerasi tanah. Pendlitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
motode dung trap dimana trap ditanamkan pada lubang tanah yang telah dibuat
dengan menggunakan cangkul, trap akan diamat setiap sore hari pada minggu
pertama pada bulan Desember sampai dengan Februari. Data yang diperoleh akan

dianalisis dengan indeks keanekaragaman Shannon Wienner, indeks kemerataan



dan index kelimpahan. Secaradetail kerangka pemikiran dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Pendidikan Tahura Wan Abdul Rachman

Hutan pendidikan merupakan wahana bagi masyarakat khususnya pelgar,
mahasi swa dan peneliti untuk mempelgari hutan dan hubungan timbal balik
antarkomponen ekosistemnya. Beberapa hutan pendidikan di Indonesia biasanya
dikelola oleh Universitas, misalnya Hutan Pendidikan Gunung Walat (1PB),
Hutan Pendidikan Wanagama (UGM) dan Taman Hutan Raya Wan Abdul

Rachman (Unila) (Dinas Kehutanan Provins Lampung, 2009).

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman mencakup kawasan hutan
Register 19 Gunung Betung. TahuraWAR berfungs sebagai perlindungan sistem
penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa
serta ekosistemnya, pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya. Secara administratif Tahura Wan Abdul Rachman termasuk dalam
wilayah Kecamata Tanjung Karang Barat, Kemiling, dan Kecamatan Teluk
Betung Barat, serta Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan Kedondong,
Kecamatan Way Lima, dan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Lampung
Selatan. Secara geografis batas-batas Tahura Wan Abdul Rachman berada pada
050 .18’ sampai dengan 050 .29’ LS dan antara 1050 .02’ sampai dengan 1050.

14’ BT dengan luas 22.249,31 ha (Dinas Kehutanan Provins Lampung, 2009).



7
Tahura Wan Abdul Rachman membentang pada elevasi antara 75 m sampai 1.681

m dari permukaan laut (dpl). Bentuk lahannya bervariasi dari berombak sampai
dengan bergunung. Wilayah berombak sampai dengan bergelombang berada pada
bagian pinggir kawasan, memanjang dari Teluk Betung Barat, Tanjung Karang
Barat, Gedong Tataan sampai Kedondong. Perlembahan berada di antara Gunung
Betung dan Gunung Tangkit Ulu. Wilayah berbukit sampai dengan bergunung
berada di sekitar Gunung Betung dengan puncak 1.240 m dpl, Gunung Tangkit

dengan puncak 1.681 m dpl (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2009).

Satuan-satuan lahan yang meliputi wilayah Tahura Wan Abdul Rachman tersusun
dari dua jenis tanah (soil subgroup) yaitu Dystropept dan Distrandept. Kedua
jenistanah ini berkembang dari bahan induk volkanik berupa tuff yang bereaksi
intermedier (Dinas Kehutanan Provins Lampung, 2009). Berdasarkan klasifikasi
Koppen, daerah dengan curah hujan tahunan ratarata sebesar 1.627,5 mm dan
temperatur lebih dari 18°C secara umum diklasifikasikan ke dalam tipe iklim A,
dengan rata-rata hujan pada bulan kering lebih besar dari 60 mm (yakni bulan
Juni, Juli, dan Agustus) maka wilayah Tahura Wan Abdul Rachman termasuk
zonaiklim Am yakni beriklim hujan tropik. Sedangkan menurut klasifikasi
Schmidt dan Ferguson, wilayah Tahura Wan Abdul Rachman termasuk zona

iklim B yakni daerah basah (Dinas K ehutanan Provinsi Lampung, 2009).

Dinas Kehutanan Propinsi Lampung dan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
pada tahun 2009 melakukan perjanjian kerjasama melalui MOU vyaitu dikelolanya
sebagian Tahura WAR oleh Universitas Lampung sebagai Hutan Pendidikan

Konservas Terpadu Universitas Lampung dengan luas 1.143 ha (Dinas
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Kehutanan Provinsi Lampung, 2009; Wahyudi et al., 2014). HPKT Uniladibagi

ke dalam tiga blok pengelolaan yaitu Blok Lindung, Blok Pemanfaatan dan blok
lainnya. Pada Blok lainnya pengel olaan hutan dilakukan dengan sistem

pengel olaan agroforestri yang dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan
(Tiurmasari, 2016; Kholifah et al., 2017). Berdasarkan penelitian Erwin et al.

(2017) di HPKT Unilaterdapat 60 spesies pohon yang tercakup dalam 22 famili.

2.2 Dung Bestle

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan jenis flora
dan fauna yang sangat tinggi (mega biodiversity). Hal ini disebabkan karena
Indonesiaterletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil dan
secara geografi adalah negara kepul auan yang terletak diantara dua benua yaitu
Asiadan Australia (Primack et al.,1988). Salah satu keanekaragaman hayati yang
dapat dibanggakan Indonesia adalah serangga, dengan jumlah 250.000 jenis atau

sekitar 15% dari jumlah jenis biota utama yang diketahui di Indonesia.

Diantara kelompok serangga tersebut kumbang (Coleoptera) merupakan
kelompok terbesar karena menyusun sekitar 40% dari seluruh jenis serangga.
Diantarafamili Coleopteratersebut terdapat kumbang tinja (dung beetle).
Menurut Helmiyetti et al. (2015) kumbang tinja (dung beetle) merupakan salah
satu kelompok dalam famili Scarabaeidae (Insecta: Coleoptera) yang dikenal

karena hidupnya padatinja (Kahono dan Setiadi, 2007).



K eanekaragaman kumbang kotoran di Indonesia sangat tinggi dan memiliki
endemisme jenis pada setiap pulau. Spesies kumbang kotoran Scarabaei dae
ditemukan 1500 spesies di Indonesia dan hingga kini baru sekitar 450 jenis
dideskripsi (Hanski dan Krikken, 1991). Sebagian besar Scarabaeidae terutama
sub famili Scarabaeinae berasosiasi dengan kotoran mamalia (sapi, kerbau, gajah,

rusa, beruang), unggas (ayam, burung) dan manusia (Dewi, 2013).

Dung beetle merupakan jenis kunci (keytone species) pada suatu ekosistem. Pada
suatu ekosistem hutan, setiap jenis satwa liar mempunyai daerah distribusi atau
relung dan kelimpahan yang berbeda-beda pada suatu lingkungan, sehingga
keberadaannya akan mempengaruhi keragaman dan kelimpahan dung beetle
scarabeids (Hanski dan Cambefort, 1991). Tingginya keragaman jenis satwa akan
mengakibatkan pada tingginya keragaman jenis dung beetle, sertatingginya
populasi satwa akan mengakibatkan pada tingginya populasi dung beetle yang
memakannya. Davis dan Sutton (1998) menyatakan bahwa dung beetle penting
sebagai indikator biologi, dimana pada lingkungan yang berbeda akan mempunyai

struktur dan distribusi dung beetle yang berbeda pula.

2.3 Pola Kekayaan Jenis Dung Beetle

Pada serangga Kumbang Tinjaini Kekayaan jenis dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan terutama ol eh tipe vegetasi, tipe tanah, dan jenis kotoran
(Doube, 1991). Faktor lainnya seperti titik lintang (Hanski dan Cambefort, 1991),
ketinggian tempat (Lobo dan Halffter, 2000), ukuran kotoran hewan (Erroussi et

al., 2004), dan musim turut menentukan keragaman spesies kumbang tinja.



10
Hanski dan Krikken (1991) melaporkan terjadinya perubahan kelimpahan relatif

spesies kumbang tinja mengikuti tipe vegetas yang ada di wilayah temperata,
tetapi kelimpahan dari kelompok fungsional yang berbeda relatif tetap.
Penurunan keragaman spesies kumbang tinjaterjadi dengan mengikuiti
peningkatan penutupan tajuk tumbuhan (vegetation cover) dan hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh intensitas cahaya. Meskipun demikian hasil
studi pada beberapa wilayah tropis tidak menunjukkan adanya perbedaan

keragaman kumbang tinja pada tingkat penutupan tajuk yang berbeda.

Doube (1991) menjelaskan bahwa bentuk kanopi tumbuhan dan tipe tanah sangat
berpengaruh terhadap spesies dan keaktifan kumbang tinja. Di daerah yang
bersemak, populasi serta spesies kumbang tinja jauh lebih banyak, jika
dibandingkan dengan daerah padang rumput. Hal ini disebabkan di daerah
bersemak lebih sesuai untuk aktifitas terbang. Sementaraitu pada daerah yang
bersemak yang bertanah liat lempung populasi dan spesies-spesies kumbang jauh
lebih banyak dari padayang dijumpai di tanah liat berpasir. Hal ini disebabkan
karena kemampuan tanah liat lempung untuk mengikat dan menahan air yang
merupakan kebutuhan kumbang tersebut |ebih tinggi jika dibandingkan dengan
tanah liat berpasir. Tipe tanah juga berpengaruh terhadap kelompok kumbang
tinjayang ada. Padatanah yang gembur lebih banyak ditemukan kel ompok

endokoprid dibandingkan kelompok dweller (Hanski dan Cambefort, 1991).

Seperti jenis organisme lainnya, kekayaan jenis kumbang tinja berkurang
mengikuti penurunan latitude kecuali pada kelompok dwellers, kemelimpahannya

tetap mengikuti pola umum ini karena daya kompetisinya yang lebih rendah
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dibanding dengan kelompok tunnelersdan rollers. Hal ini karenadi wilayah

tropik kotoran umumnya lebih cepat kering dibandingkan di temperet, sehingga
dwellerslebih inferior di kawasan tropik. Secaraumum di kawasan tropik
kekayaan jenis dari kelompok fungsional yang berbeda dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti musim (rollers|ebih banyak pada awa musim hujan), tipe tanah
(rollerslebih banyak padatanah yang gembur dan mudah digali), dan tipe kotoran
(rollers banyak yang spesialis pada kotoran omnivora) (Hanski dan Cambefort,

1991).

Hasil studi Hanski dan Krikken (1991) menunjukkan adanya penurunan
kelimpahan kumbang tinja, walaupun tidak terlalu nyata mengikuti peningkatan
ketinggian tempat di Sulawes Utara. Sampal pada ketinggian 800 m dpl
ditemukan sekitar 18 spesies dan sampai pada ketinggian 1.150 m dpl tetap
ditemukan lebih dari 10 spesies. Fenomena yang sama juga ditemukan di dataran
rendah Sarawak. Tetapi di Gunung Mulu Sarawak terjadi penurunan jumlah
spesies mula pada ketinggian diatas 300 m, pada ketinggian 800 m hanya
ditemukan 5-10 spesies dan pada ketinggian 1.150 m kurang dari 5 spesies yang

ditemukan.

Kelimpahan dan kekayaan jenis kumbang tinjajuga dipengaruhi keberadaan jenis
mamalia, sebagal asal sumber dayatinja. Semakin besar ukuran mamalia yang
dihasilkan, maka jenis kumbang yang ada cenderung semakin banyak juga dengan
ukuran yang lebih besar pula. Kumbang tinja yang besar membutuhkan
sumberdaya yang lebih besar untuk aktifitas makan dan reproduksi tetapi tidak

berarti bahwa kumbang tinja yang lebih kecil akan terbatas keberadaannya pada
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kotoran hewan yang berukuran kecil (Erroussi et al., 2004). Namun demikian

terdapat pengecualian, di Sulawesi Utarayang memiliki herbivora besar seperti
anoa, tidak ditemukan jenis kumbang berukuran besar seperti Catarsius dan
Synapsis, meskipun terdapat banyak jenis dari marga Copris yang ukurannya
lebih besar dari jenis kongenerik di pulau Kalimantan (Hanski dan Cambefort,

1991).

2.4 Peran Dung Beetle dalam Ekosistem

Peran Kumbang Tinja dalam ekosistem adalah Dengan perilaku makan dan
reproduksi yang dilakukan di sekitar tinja, maka kumbang tinja sangat membantu
menyebarkan dan menguraikan tinja sehingga tidak menumpuk di suatu tempat.
Aktifitas ini secaraumum berpengaruh terhadap struktur tanah dan siklus hara
sehingga juga berpengaruh terhadap tumbuhan disekitarnya. Dengan
membenamkan tinja, kumbang dapat memperbaiki kesuburan dan aerasi tanah,
serta meningkatkan laju siklus nutrisi (Andresen, 2001). Dekomposisi tinja pada
permukaan tanah, oleh kumbang tinja menyebabkan penurunan pH tanah setelah 9
minggu dan meningkatkan kadar nitrogen, yodium, fosfor, magnesium, dan

kalsium sampai 42-56 hari setelah peletakan tinja (Omaliko, 1984).

Holter (1977) mencatat peningkatan 11,5% materi organik tanah di bawah
tumpukan tinja setelah dibenamkan oleh kumbang tinja. Bornemissza dan
Williams (1970) juga melaporkan bahwa pembenaman tinja baik oleh kumbang
maupun dengan tangan, menyebabkan peningkatan penyerapan nitrogen, kalium,

dan sulfur dibandingkan dengan tinja yang yang dibiarkan tetap diatas permukaan
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tanah. Kumbang tinjajuga sangat berperan dalam mencegah pencemaran

terhadap padang rumput. Tinjasapi yang dibiarkan dipermukaan tanah dapat
mematikan atau memperlambat pertumbuhan tanaman rumput, serta
menyebabkan tanaman di sekitarnya kurang disukai ternak sapi (Shahabuddin et

al., 2005).

2.5 Penelitian Dung Beetle Di Indonesia

Studi tentang kumbang tinjadi Indonesiadan Asia Tenggaramasih sedikit. Salah
satu yang agak detail dilakukan di Sulawes Utara pada ekspedisi Wallacea tahun
1985 dan baru dipublikasikan oleh Hanski dan Niemela (1990). Selanjutnya
Hanski dan Krikken (1991) menemukan 50 jenis kumbang tinja dan kumbang
bangkal di Taman Nasional Dumoga-Bone, Sulawesi Utara. Dari 50 jenis
kumbang tersebut 39 jenis termasuk dalam suku Scarabaeidae, 77% diantaranya
dari marga Onthophagus. Sisanyatermasuk dalam suku Aphodiidae (4 jenis),
Geotrupidae (2 jenis), Hybosoridae (1 jenis), dan Silphidae (4 jenis). Moniaga
(1991) juga melaporkan ada 5 jenis kumbang tinja dari marga Onthophagus,
Aphodius dan Hister di salah satu kompleks peternakan di Minahasa, Sulawesi

Utara (Shahabuddin et al., 2005).

Pada Taman Nasional Gunung Halimun, Jawa Barat berhasil dikoleksi sekitar 50
jenis kumbang tinja dari subsuku Scarabinae/Coprinae (Noerdjito, 2003).
Menurut Shahabuddin et al. (2007) melaporkan paling tidak terdapat 18 jenis
kumbang tinjadari marga Onthophagus, Copris, dan Gymnopleurus yang

dikoleks di dataran tinggi (1100-1200 m dpl) Taman Nasional Lore Lindu,
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Sulawesi Tengah dengan umpan kotoran sapi. Keragaman jenis kumbang tinja

tersebut dipengaruhi oleh tata gunalahan wilayah di sekitarnya. Terdapat indikasi
bahwa sejumlah jenis kumbang tinja dari marga Onthopagus relatif toleran
terhadap kerusakan habitat, sehingga berpotensi sebagai salah satu jenis indikator.
Namun hal masih perlu dilengkapi dengan penelitian sgjenis pada hutan hujan
tropik di dataran rendah untuk mengetahui peran relatif berbagai jenis kumbang

tinja dalam dekomposisi kotoran satwa (Shahabuddin et al., 2005).

Putri et al. (2014) menemukan sebanyak 539 individu kumbang tinja di Kawasan
Cagar Alam Lembah Harau, SumatraBarat. Individu tersebut termasuk dalam 18
spesies, delapan genus, enam tribe dan dua subfamili. Terdapat 11 jenis kumbang
tinjayang belum ditemukan di penelitian kumbang sebelumnya. Jenis kumbang
tertinggi didapatkan pada ketinggian 550 m dpl dan 800 m dpl. Kumbang yang

paling sedikit ditemukan pada ketinggian 500 m dpl dan 700 m dpl.

2.6 Permasalahan Studi Dung Beetle di Indonesia

Berdasarkan hasil studi yang telah dikemukakan oleh Shahabuddin et al. (2005)
tampak bahwa kumbang ini banyak menarik minat para pendliti terutama dari
aspek taksonomi dan ekologi. Meskipun demikian studi kumbang tinja oleh
peneliti Indonesia masih belum banyak dilakukan, bahkan spesimen kumbang
tinjayang ada di Museum Zoologi Bogor, LIPI juga belum sepenuhnya
teridentifikasi dan diperkirakan masih memerlukan banyak waktu untuk
mengidentifikasinya. Hal ini merupakan tantangan bagi para peminat entomol ogi

di Indonesia untuk melakukan studi yang tentunya harus dimulai dari aspek yang
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paling mendasar yaitu aspek taksonomi dan ekologinya. Permasalahan yang

dihadapi peneliti Indonesia dalam studi taksonomi dan ekologi - yang merupakan
dasar dalam studi biodiversitas - serangga adalah terbatasnya ilmuan yang tertarik
di bidang entomologi. Berdasarkan data dari ilmuan dari 1500 entomologis di
Indonesia, hanya sekitar 2% yang merupakan taksonomis sedangkan sisanya
bekerja di bidang pertanian dan sektor lain (Buchori, 2001). Permasalahan ini
semakin kompleks jika dilihat dari terbatasnya kunci identifikasi serangga yang

sesual, tersedia, dan dapat digunakan.

Serangga Indonesia umumnya digunakan kunci identifikasi serangga atau fauna
yang berasal dari ‘wilayah Australis’ yang belum tentu cocok digunakan di
Indonesia. Kunci yang lebih cocok namun masih bersifat umum adalah kunci
identifikasl fauna untuk wilayah Asiatis (oriental). Namun untuk fauna Sulawesi
dan kawasan Wallaceae pada umumnya yang terletak diantara wilayah Australis
dan Asiatis (oriental) diperlukan kunci identifikasi yang lebih sesuai mengingat
banyaknya jenis endemik. Identifikasi kumbang tinjadi Sulawes dan Indonesia
pada umumnya misalnya kunci yang cukup sesuai adalah yang dikompilasi oleh
Balthasar (1963), yang memuat kunci Scarabaeidae dan A phodiidae untuk
‘wilayah oriental dan palaertik’, namun kunci identifikasi dalam bahasa Jerman
ini belum diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Karenanya, kunci identifikasi
yang dapat digunakan hanyalah yang dekat dengan wilayah Indonesia seperti
Matthews (1974) untuk kumbang tinja Australia, serta Ochi dan Kon (1995),

untuk kumbang tinja di Pulau Kalimantan (Borneo).



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada arboretum 7 sampai dengan 12 yang terletak di Blok
Lindung Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung di Tahura
Wan Abdul Rachman. Penelitian ini dilakukan pada 1 minggu pertama pada
bulan Desember 2018 s/d Februari 2019. Petalokas penelitian disgjikan pada
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Gambar 2. PetaBlok Lindung HPKT Unila pada Tahura WAR dengan skala
1:20.000.



3.2 Alat dan Objek Pendlitian 18
Objek yang diteliti yaitu populasi dung beetle yang terdapat di blok lindung
TahuraWan Abdul Rachman. Dengan menggunakan alat berupa cangkul, trap
yang terbuat dari ember yang berukuran + 1 It yang berisi air £ 500 ml dan gelas
plastik yang beris feses, kawat untuk mengaitkan gelas plastik, dan kamera.
Bahan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah feses rusa, feses kambing dan

feses sapi yang masih segar.

3.3 JenisData

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data primer dan data
skunder. Data primer adalah keanekaragaman dung beetle dan keanekaragaman
non dung beetle di Blok Lindung HPKT Unila. Data sekunder adal ah data yang
sifatnya mendukung data primer. Data sekunder yang digunakan meliputi
informasi mengenai gambaran umum Tahura WAR, studi literatur, dan hasil-hasil

penelitian terdahulu.

3.4 Batasan Pendlitian

Batasan pada penelitian yang akan dilakukan adal ah sebagai berikut.

1. Sampel yang dijadikan penelitian adal ah keanekaragaman dung beetle.

2. Pengambilan sampel dilakukan pada sore hari pada 1 minggu pertamadi bulan
Desember s/d Februari.

3. Pengambilan data yang digunakan adalah secara langsung.
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3.5 Metode Pengambilan Sampel
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode metode
perangkap tinja (Dung trap), yaitu dengan menanamkan jebakan dengan
menggunakan ember yang berisikan air separuhnya dan di kaitkan gelas plastik

yang berisi feses pada permukaan ember.

3.6 AnalisisData

Dalam penelitian ini menacari keanekaragaman dung-beetle, keanekaragaman
dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman (diversity index) jenis,
indeks keseragaman, dan indeks dominasi dihitung menurut Odum (1998) ;

Yulianaet al. (2012)

3.6.1 Indekskeanekaragaman

Indeks keanekaragaman digunakan untuk menghitung keanekaragaman dung
beetle Shannon-Wienner menurut Odum (1971); Rohiyan et al. (2014); Maulana

et al. (2016).

H’ =-% (ni/N) In (ni/N) dimana Pi=(ni/N)
Keterangan :

Pi Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies i

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah individu seluruh jenis

Ln = Logaritma natural
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Kriterianilai indeks keanekaragaman Shannon — Wienner H’ adalah sebagai

berikut.
H’<1 = keanekaragaman rendah
1<H’3 = keanekaragaman sedang

H’> 3 = keanekaragaman tinggi.

3.6.2 Indeks Kesamar ataan

Indeks kesamarataan (Evenness index) dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus (Solahudin, 2003; Adeliaet al., 2016):

E=H’/H max atau E=-3pi In (pi)/ In (S)

Keterangan:
E = Indeks kesamarataan.
S = Jumlah jenis.

Kriteriaindeks kesamarataan

(E):0<E<0,5 = Komunitas tertekan
05<E<0,75 = Komunitas labil
0,75<E<1 = Komunitas stabil

3.6.3 IndeksKelimpahan

Indeks kelimpahan digunakan untuk mengetahui kelimpahan suatu jenis dung
beetle pada suatu area tertentu (Odum, 1993; Alhani et al., 2015: Kusumaningsari

et al., 2015).
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Keterangan:
R = Indeks kekayaan jenis
N = Seluruh jumlah jenis
S = Jumlah Jenis
Kriteria:
R<25 = menunjukkan tingkat kekayaan jenis buruk
2,5>R>4 = menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang moderat

R>4 = menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang baik



V. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah berikut ini.

1. Keanekaragaman jenis dung beetle di blok lindung Hutan Pendidikan
Konservasi Terpadu Uniladi Tahura WAR termasuk kategori sedang yang
terdiri dari 4 spesies yaitu Cattarsius mollosus, Onthopagus Sp, Aphodius
mar ginellus dan Oryctes rinocheros.

2. Jenisdung beetle yang paling banyak adalah Cattarsius mollosus dan
Aphodius marginellus, karena diperoleh hasil yang samayaitu 9 individu

(26,47 %).

5.2 Saran

Saran dari peneliti kepada pihak Tahura WAR yaitu mempertahankan kelestarian
hutan dan menjaga dari penebangan liar agar keberadaan dung beetle tetap dapat

dipertahankan.
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